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ABSTRACT 

Debi Yuliandra. 2014. The Effect of Realistic Mathematics Education (RME) 
Approach Toward Mathematical Concept Comprehension and Mathematical 
Problem Solving Skill at The Tenth Year Students of SMAN 1 Junjung Sirih 
Solok Regency. Thesis. Post Graduate Program of Padang State University.  

The result of mathematic subject that reached by the student SMAN 1 
Junjung Sirih in Solok Regency. It’s caused by the convensional approach that is 
still used by the teacher in teaching learning prosess. Teaching prosess is only 
emphasized on mathematic exercise and uses formula. Thenes no opportunity 
given to students to discuss in the classroom. One of the ways that can be done to 
solve this problem was RME. This research is purposed to know the influence of  
RME approach toward mathematical concept comprehension and mathematical 
problem solving skill at the tenth year students of SMAN 1 Junjung Sirih Solok 
Regency. 

The design of this research was Quasi Experiment research with 
Rondomized Subjects Posttest Only Control Group Design. The population of this 
research was the tenth year students of SMAN 1 Junjung Sirih Solok Regency. 
The sample of the research was the X.1 students as the experiment class and the 
X.2 as the control class. Each class were divided in to two groups, the high ability 
group and low ability group. The data of the research is taken from the result of 
the primary ability and final test. The data then was analyzed by using t-test and 
Mann-Whitney U test.   

The analysis showed that: (1) matematical concept comprehension skill 
and mathematical problem solving skill of the students who were taught by using 
RME had higher score than the student who taught by using conventional model, 
(2) the matematical concept comprehension skill and mathematical problem 
solving skill of the students with high primary ability that were taught by using 
RME had higher score than the students who were taught by convensional model, 
(3) the mathematical concept comprehension skill and mathematical problem 
solving skill of the students with low primary ability that were taugh by using 
RME had higher score than the student who were taught by using convensional 
model. 
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ABSTRAK 

Debi Yuliandra. 2014. Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa Kelas X SMAN 1 Junjung Sirih Kabupaten Solok. 
Tesis. Konsentrasi Pendidikan Matematika Program Studi Teknologi 
Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Hasil belajar matematika yang diperoleh siswa SMAN 1 Junjung Sirih 
Kabupaten Solok masih rendah. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran yang 
dipraktekkan oleh guru di ruang kelas masih bersifat konvensional. Proses 
pembelajaran hanya menekankan pada latihan mengerjakan soal dan penggunaan 
rumus. Siswa jarang diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan teman sekelas. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah dengan menggunakan pendekatan RME. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pendekatan RME terhadap pemahaman konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMAN 1 Junjung Sirih 
Kabupaten Solok. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan 
rancangan Rondomized Subjects Posttest Only Control Group Design. Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Junjung Sirih 
Kabupaten Solok. Sampel penelitian adalah siswa kelas X.1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X.2 sebagai kelas kontrol yang dipilih secara acak. Pada 
masing-masing kelas siswa juga dibedakan dalam dua kelompok yakni kelompok 
tingkat kemampuan awal tinggi dan rendah. Data penelitian diperoleh dari hasil 
tes kemampuan awal dan tes akhir. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
uji-t dan uji Mann-Whitney U. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) pemahaman konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang pembelajaranya 
menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional, (2) pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang pembelajaranya 
menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional, (3) pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa berkemampuan awal rendah yang pembelajaranya 
menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu pengetahuan dasar yang penting 

untuk perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi, yang berguna bagi 

kemajuan bangsa. Pendidikan matematika bertujuan untuk mencerdaskan, 

memperluas pengetahuan, serta pengalaman dan wawasan manusia. Layaknya 

sebuah pendidikan, pendidikan matematika merupakan suatu  proses terencana, 

teratur dan berkesinambungan yang bermuara pada tujuan tertentu. 

Secara rinci tujuan pembelajaran matematika tertuang dalam 

Permendiknas No.22 tentang standar isi yaitu agar peserta didik memiliki 

kemampuan (Depdiknas, 2006:388): 

1. Pemahaman konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Kemampuan menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 

3. Kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami, merancang model matematika, menyelesaikan model 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
lainnya untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 
kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah.  

 

Rincian tujuan pembelajaran matematika dalam Permendiknas No.22 

di atas semakin menegaskan pentingnya pembelajaran matematika, sehingga 

tidak ada satu sekolah formal pun yang tidak mengajarkan pembelajaran 

1 
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matematika. Kenyataannya, pembelajaran matematika yang dilaksanakan guru 

di sekolah belum sepenuhnya mencapai tujuan pembelajaran matematika, 

terutama dalam memahami konsep  dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Hal ini terjadi karena matematika oleh sebagian besar siswa 

dianggap pelajaran yang sulit, abstrak dan terkesan menegangkan. Selain itu, 

proses pembelajaran yang dipraktikan oleh guru di ruang kelas adalah 

pembelajaran bersifat konvensional. Guru hanya memberikan informasi dan 

mengharapkan siswa untuk menghafal dan mengingat apa yang telah dipelajari. 

Guru terkesan lebih aktif dari pada siswa, karena proses pembelajaran hanya 

menekankan pada latihan mengerjakan soal, dan menggunakan rumus tanpa 

memberikan kesempatan pada siswa untuk berdiskusi dengan teman sekelas.  

Observasi awal yang dilakukan di SMAN I Junjung Sirih pada 23 

Agustus 2013, ditemukan banyak siswa yang tidak memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Pembelajaran matematika cenderung membosankan. 

Dominasi guru dalam proses pembelajaran matematika, secara tidak langsung 

mengakibatkan kurangnya minat siswa dalam belajar, hal ini juga berdampak 

pada keaktifan siswa dalam kelas. Selain itu, ketika guru menanyakan kepada 

siswa tentang materi yang belum dimengerti, tidak ada satupun siswa yang 

berani mengemukakan pendapatnya. 

Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika, 

berdampak pada motivasi siswa dalam membuat Pekerjaan Rumah (PR). 

Banyak siswa yang mengerjakan PR matematika di sekolah dengan mencontoh 

punya temannya, namun PR yang mereka contoh tersebut juga banyak yang 
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salah jawabannya. Kadang kala guru membahas soal-soal PR yang telah 

diberikan, akan tetapi guru lebih cenderung bertanya pada siswa yang pintar. 

Sering kali jawaban dari siswa yang pintar tersebut dijadikan patokan oleh guru 

untuk seluruh siswanya. 

Kondisi belajar siswa di sekolah seperti jabaran di atas, membuat 

matematika semakin sulit untuk dipahami. Apalagi matematika merupakan 

pelajaran yang bersifat abstrak. Fowler dalam Muslich (2009:221) 

menjelaskan, bahwa karakteristik matematika yang bersifat abstrak 

menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Hal ini 

mengakibatkan belajar matematika siswa belum bermakna, sehingga 

pemahaman siswa tentang konsep dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika sangat lemah. 

Pembelajaran matematika yang belum bermakna karena lemahnya 

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah, sudah pernah 

dibuktikan dengan tes Programe for Internasional Student Assessment (PISA). 

PISA merupakan suatu program penilaian skala internasional yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana siswa bisa menerapkan pengetahuan yang 

sudah mereka pelajari di sekolah. PISA fokus dalam mengukur kemampuan 

siswa dalam bidang membaca, matematika, dan sains. Soal-soal PISA yang 

diberikan merupakan soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

(Wijaya, 2012:1).  

Tes PISA matematika yang dilaksanakan pada tahun 2009 diperoleh 

hasil bahwa hampir setengah dari siswa Indonesia yaitu 43,5% tidak mampu 
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menyelesaikan soal matematika paling sederhana. Sekitar sepertiga siswa 

Indonesia (yaitu 33,1%) hanya bisa mengerjakan soal jika pertanyaan dari soal 

kontekstual diberikan secara eksplisit. Hal yang lebih mencengangkan adalah 

hanya 0,1% siswa Indonesia yang mampu mengembangkan dan mengerjakan 

pemodelan matematika yang menuntut keterampilan berpikir dan penalaran. 

Alhasil, Indonesia berada diurutan bawah, yaitu pada posisi ke-61 dari 65 

negara yang ikut serta (OECD dalam Wijaya, 2012:1-2). 

Hasil tes matematika yang dilaksanakan dalam skala internasional di 

atas, semakin membuktikan rendahnya pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Hasil tes berskala internasional tersebut 

juga menjadi gambaran kemampuan matematika siswa dalam skala nasional. 

Sifat abstrak pelajaran matematika karena objek kajiannya berupa angka-angka 

dan rumus-rumus, membuat pembelajaran matematika seolah terisolasi dari 

kehidupan nyata. Diperlukan suatu pendekatan yang mampu menampilkan hal-

hal yang kongkrit, sebelum masuk ke hal-hal yang bersifat abstrak dalam 

matematika. Pemahaman konsep yang baik dan kemampuan pemecahan 

masalah sangatlah penting dalam pembelajaran matematika. 

Salah satu bukti rendahnya pemahaman konsep dalam pembelajaran 

matematika tercermin ketika siswa diminta menyelesaikan soal pemahaman 

konsep berikut, 

Tentukan nilai dari bentuk perpangkatan di bawah ini. 

��� � ��

��	�
�
� � 	
 = ... 
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Siswa diberi waktu selama 10 menit untuk menjawab soal pemahaman 

konsep di atas. Setelah 10 menit berlalu, hanya 40% siswa yang menjawab, 

akan tetapi tidak satupun siswa yang mampu menyelesaikannya dengan benar. 

Hal ini membuktikan rendahnya pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 

matematika, terutama konsep bentuk perpangkatan. Jawaban yang diberikan 

siswa memperlihatkan betapa mereka tidak mengerti dan tidak memahami 

materi yang sudah diajarkan oleh guru. Berikut ini salah satu contoh jawaban 

siswa:  

 

 
Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Pemahaman Konsep 

 

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa, juga diberi satu soal tentang  pemecahan masalah, sebagai berikut: 

Misalkan diberikan log 2 = 0,3010 dan log 3 = 0,4771 tentukan banyak digit 
bilangan 12��? 

 
Untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah di atas, siswa juga diberi waktu 

10 menit. Setelah diperiksa hanya 20% siswa yang menjawabnya, akan tetapi 

semua jawaban tersebut juga salah. Berikut ini salah satu contoh jawaban 

siswa: 
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Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Pemecahan Masalah 

 

Pada Gambar 2 terlihat siswa tidak mampu mengidentifikasi soal 

pemecahan masalah dengan benar. Soal di atas hanya bisa diselesaikan jika 

siswa mengerti dan memahami konsep logaritma dan langkah-langkah 

penyelesaian soal pemecahan masalah. Gambaran dari ketidakmampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal di atas, diperkuat dengan hasil wawancara peneliti 

dengan siswa kelas X SMAN I Junjung Sirih Kab.Solok. Kondisi proses 

belajar di sekolah tersebut selama ini khususnya pada pelajaran matematika 

masih bersifat konvensional, karena siswa hanya sekedar mendengar, 

memperhatikan, mencatat, diberi contoh soal, kemudian mengerjakan soal 

latihan. Jarang sekali guru mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari. Di kelas guru lebih aktif berpikir, sedangkan siswa hanya bertindak 

sebagai penerima materi saja. 

Pembelajaran matematika bersifat konvensional mengakibatkan siswa 

jarang berinteraksi antara sesama siswa, apalagi dengan mengaitkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Jenning dan Dunne dalam Edwin (2012:7) menyatakan 

bahwa kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan 

matematika ke dalam situasi kehidupan nyata. Sehingga kemampuan siswa 

dalam memahami konsep dan pemecahan masalah matematika tidak dapat 
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dilakukan dengan baik, maka pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam belajar matematika lemah. Kondisi seperti ini secara 

tidak langsung berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa yang kurang 

memuaskan.  

Selain itu, salah satu faktor yang menentukan kemampuan siswa 

dalam memahami pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah kemampuan awal siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Siswa yang berkemampuan awal rendah akan kesulitan dalam memahami 

konsep baru dan begitu juga sebaliknya. Kemampuan awal menggambarkan 

kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 

Kemampuan awal dapat berupa pemahaman siswa terhadap materi awal atau 

materi prasyarat, yang harus dikuasai sebelum masuk pada materi baru. 

Kemampuan awal siswa penting untuk diketahui oleh guru, sebelum proses 

pembelajaran dimulai. Dari kemampuan awal dapat diketahui apakah siswa 

telah memiliki pengetahuan yang menjadi prasyarat untuk mengikuti 

pembelajaran. Apabila materi awal dapat dipahami siswa dengan baik, maka 

besar kemungkinan siswa mampu memahami materi berikutnya. 

Pada hakekatnya proses pembelajaran bukan lagi sekedar pemberian 

pengetahuan kepada siswa, tetapi merupakan proses perolehan konsep yang 

berbasis pada keterlibatan siswa secara aktif dan langsung dalam 

menyelesaikan permasalahan. Guru sebagai salah satu komponen yang 

menentukan keberhasilan pembelajaran di sekolah, terus dituntut untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini berguna untuk 
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meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa.  

Salah satu alternatif yang diyakini dalam menghadapi kondisi 

pembelajaran matematika seperti yang telah diuraikan di atas adalah dengan 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Meski 

pada hakekatnya tidak ada  pendekatan pembelajaran yang sempurna, akan 

tetapi pendekatan RME adalah upaya peningkatan pemahaman siswa terhadap 

matematika. Pendekatan RME melibatkan siswa secara aktif, untuk 

menemukan sendiri konsep matematika yang diawali dengan pemberian 

masalah realistik, sehingga dapat membimbing siswa untuk memecahkan 

masalah matematika.  

Menurut Gravemeijer (1994:21), RME adalah suatu pendekatan yang 

memandang matematika sebagai suatu kegiatan manusia (human activities), 

dan belajar matematika berarti bekerja dengan matematika (doing 

mathematics). Pendekatan ini dikembangkan oleh Freudenthal Institute di 

Belanda pada tahun 1970. Lebih lanjut, pendekatan RME menurut Fauzan 

(2008) yaitu siswa belajar mematematisasi masalah-masalah kontekstual yang 

disebut dengan horizontal matematisasi. Pada mulanya siswa akan 

memecahkan masalah secara informal (menggunakan bahasa mereka sendiri), 

setelah terbiasa dengan proses-proses permasalahan yang serupa (melalui 

simplikasi dan formalisa) mereka menggunakan bahasa formal, dan diakhiri 

proses sampai mereka menemukan algoritma yang disebut dengan vertikal 

matematisasi. 
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Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa belajar matematika dimulai 

dengan menggunakan fenomena dan aplikasi yang real terhadap siswa. 

Sehingga masalah yang diberikan merupakan masalah yang kontekstual. 

Sehingga di dalam menyelesaikan masalah, siswa dibimbing oleh guru secara 

konstruktif sampai mereka mengerti konsep dan mampu memecahkan masalah 

matematika yang dipelajarinya. Oleh karena itu, berbagai alasan seperti yang 

penulis uraikan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas X SMAN 1 Junjung Sirih Kabupaten Solok. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalahnya yaitu: 

1. Adanya kecenderungan guru lebih aktif dari siswa. 

2. Masih rendahnya Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah siswa, karena pendekatan pembelajaran yang dipakai 

menggunakan pendekatan konvensional yang menekankan pada latihan 

mengerjakan soal. 

3. Siswa  enggan bertanya kepada guru sehingga berdampak pada kurangnya 

motivasi siswa dalam belajar. 

4. Pembelajaran matematika yang bersifat abstrak, menyebabkan siswa sulit 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Rendahnya kemampuan awal siswa dalam memahami materi baru. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih 

terpusat, terarah dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan maka masalah 

yang diteliti dibatasi pada pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas X SMAN 1 Junjung Sirih Kabupaten Solok 

dalam pembelajaran metematika melalui pendekatan RME. Selain itu melalui 

pendekatan ini juga diperhitungkan kemampuan awal siswa yaitu kemampuan 

awal tinggi dan rendah. 

 
D. Perumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai masalah yang diteliti, serta berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah dikemukakan, perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang pembelajaranya 

menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pada siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal tinggi 

yang pembelajaranya menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pada 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

3. Apakah pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal rendah 

yang pembelajaranya menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pada 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional? 
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4. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

pembelajaranya menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pada siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

5. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan 

awal tinggi yang pembelajaranya menggunakan pendekatan RME lebih 

tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

6. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan 

awal rendah yang pembelajaranya menggunakan pendekatan RME lebih 

tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan 

di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah: 

1. Pemahaman konsep matematis siswa yang pembelajaranya menggunakan 

pendekatan RME lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

2. Pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang 

pembelajaranya menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pada siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

3. Pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal rendah yang 

pembelajaranya menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pada siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
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4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang pembelajaranya 

menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pada siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

5. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal 

tinggi yang pembelajaranya menggunakan pendekatan RME lebih tinggi 

dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

6. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal 

rendah yang pembelajaranya menggunakan pendekatan RME lebih tinggi 

dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan hasil yang dapat digunakan oleh pihak-

pihak lain agar dapat meningkatkan hasil belajar. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah; 

1. Bagi penulis, sebagai wujud peningkatan profesional diri dan tambahan 

pengetahuan dalam melihat permasalahan di lapangan, serta untuk memberi 

informasi mengenai pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

pendekatan RME.  

2. Bagi siswa, memberi pengalaman baru dan mendorong siswa untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran di kelas, sehingga selain dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

juga dapat membuat belajar matematika menjadi lebih bermakna. 
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3. Bagi guru, memberi alternatif pembelajaran matematika yang dapat 

dikembangkan menjadi lebih baik sehingga dapat dijadikan salah satu 

upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan bahan untuk 

penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam. 

5. Bagi pembaca dan pihak yang membutuhkan, diharapkan dapat bermanfaat 

untuk menambah ilmu pengetahuan serta wawasan dalam bidang 

pendidikan. 

6. Bagi sekolah, diharapkan dapat sebagai gambaran, masukan, dan pemikiran 

yang berguna dalam membantu meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

pelajaran matematika. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang pembelajaranya menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari pada 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada materi peluang. 

2. Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berkemampuan awal tinggi yang pembelajaranya menggunakan pendekatan 

RME lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional pada materi peluang. 

3. Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berkemampuan awal rendah yang pembelajaranya menggunakan 

pendekatan RME lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional pada materi peluang. 

Berdasarkan kesimpulan yang di kemukakan di atas, bahwa 

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada siswa kelas kontrol. Sebelum diberi 

perlakuan, kedua kelas memiliki kemampuan yang sama. Perbedaan perlakuan 

hanya pada penggunaan pendekatan. Setelah dilakukan penelitian, ditemukan 

bahwa pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada siswa kelas kontrol. Hal ini 
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berarti terdapat pengaruh penggunaan pendekatan RME terhadap pemahaman 

konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis dari pada 

menggunakan pembelajaran konvensional pada materi peluang.  

 
B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat 

diketahui bahwa penggunaan pendekatan  RME dalam pembelajaran 

matematika dengan materi peluang di SMAN 1 Junjung Sirih Kabupaten Solok 

sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar terutama pada pemahaman 

konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Kelebihan 

penggunaan pendekatan RME dalam pembelajaran matematika adalah pada 

penggunaan konteks yang langsung berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, dan pembelajaran yang langsung memberi kan kesempatan bagi setiap 

siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya untuk menemukan konsep atau 

rumus matematika yang akan digunakan. Hal ini menjadikan pembelajaran 

bermakna, menyenangkan dan tidak mudah terlupakan. 

Dengan demikian pendekatan RME dapat dijadikan salah satu 

alternatif untuk perbaikan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan matematis siswa. Khususnya untuk pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.Untuk itu, sebaiknya guru 

dapat mencoba menggunakan pendekatan ini dalam proses pembelajaran 

matematika namun harus sesuai dengan materi yang dapat berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.  
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti 

menyarankan. 

1. Guru matematika SMA dapat menerapkan pendekatan RME dalam proses 

pembelajaran karena terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pendekatan RME dapat 

dijadikan sebagai alternatif pendekatan pembelajaran dalam belajar 

matematika. 

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai implementasi pembelajaran dengan 

pendekatan RME ini pada pokok bahasan lain, karena penelitian ini masih 

terbatas pada kemampuan awal, pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

membahas dari permasalahan lain dan dengan pokok bahasan yang berbeda. 

3. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama agar dapat 

membagi waktu sehingga semua karakteristik pendekatan RME terlaksana 

dengan baik. 
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